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Kata Pengantar 
 

 

Bismillahirrohmanirrohim 
Alhamdulillahirobbil alaamiin, segala puji bagi Allah azza 

wa jalla atas berkat rahmat dan karunia-Nya buku Mengenal 
Penyu dan Upaya Konservasinya di INDONESIA ini berhasil 
diselesaikan dengan baik. Buku ini berisi sejumlah informasi 
yang berkaitan dengan penyu sebagai salah satu hewan reptil 
yang hidup pada perairan laut serta dilindungi baik secara 
internasional maupun secara nasional. 

Penyu merupakan satwa yang menghabiskan sebagian 
besar hidupnya dengan mengarungi lautan. Saat ini penyu 
menghadapi berbagai ancaman di sepanjang siklus hidupnya 
mulai dari fase telur hingga dewasa. Hal ini menyebabkan 
populasi penyu semakin menurun drastis dan berpotensi 
menyebabkan kepunahan. Untuk itu perlu dilakukan upaya 
penyebaran informasi yang menjelaskan jenis-jenis penyu di 
Indonesia, peranannya di ekosistem perairan laut serta 
ancaman, penyebab penurunan populasinya serta upaya yang 
harus dilakukan untuk menjaga kelestariannya di bumi. Salah 
satu cara yang dilakukan adalah dengan melalui penerbitan 
buku ini. 

Semoga buku Mengenal Penyu dan Upaya 
Konservasinya di Indonesia ini dapat memberikan manfaat 
bagi masyarakat luas untuk mengenal jenis-jenis penyu yang 
bertelur di wilayah pesisir pantai Indonesia, serta upaya 
konservasi yang dilakukan untuk mencegah kepunahannya. 
Aamiin Aamiin Yaa Robbal Alaamiin 
Alhamdulillahirobbil ‘alaamiin 
 

Jakarta, Oktober 2022 
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PENDAHULUAN 

 

 

 

PENYU adalah satwa laut yang dapat ditemukan pada semua 

samudera di dunia. Penyu merupakan salah satu hewan purba 

yang masih hidup sampai sekarang. Menurut data para 

ilmuwan, penyu sudah ada sejak akhir zaman Jura (145 - 208 

juta tahun yang lalu) atau seusia dengan dinosaurus. Pada 

masa itu Archelon, yang berukuran panjang badan enam meter, 

dan Cimochelys telah berenang di laut purba seperti penyu 

masa kini1.  

Penyu memiliki sepasang tungkai depan yang berupa kaki 

pendayung yang memberinya ketangkasan berenang di dalam 

air. Walaupun seumur hidupnya berkelana di dalam air, sesekali 

hewan yang masuk dalam kelompok vertebrata, kelas reptilia itu 

tetap harus sesekali naik ke permukaan air untuk mengambil 

napas. Hal tersebut disebabkan karena penyu bernapas dengan 

paru-paru2.  

Penyu merupakan satwa berumur panjang. Secara umum, 

usia penyu berkisar antara 30-50 tahun, namun sejumlah 

peneliti telah memperoleh data penyu yang berusia 150 tahun3,4. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi panjangnya usia penyu 

hingga saat ini masih dipelajari oleh para peneliti. Salah satu 

                                                           
1  Salmon. 2022 
2  [Seaworld parks & Entertainment]. 2022 
3  Traver J. 2019 
4  [WWF]. 2022 
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faktor yang diduga berpengaruh terhadap usia penyu adalah 

proses metabolisme pada penyu berlangsung lambat. Proses ini 

merupakan perubahan dari makanan yang dikonsumsi menjadi 

energi.  

Lambatnya proses metabolisme menyebabkan 

pembentukan dan pemanfaatan energi terjadi secara perlahan. 

Hal ini menyebabkan penyu dapat bertahan hidup lebih lama 

tanpa makanan, karena proses konversi makanan menjadi 

energi membutuhkan waktu yang lama. Selain itu penyu 

termasuk satwa yang bergerak secara lambat, sehingga energi 

yang dibutuhkan untuk melakukan proses pergerakan juga lebih 

sedikit5.  

Selain memiliki metabolisme yang lambat, penyu juga 

memiliki cangkang yang berfungsi melindungi tubuh dari 

predator. Cangkang pada penyu terdiri dari karapas (tempurung 

pada bagian punggung) dan plastron (pada bagian 

perut/abdomen). Baik karapas dan plastron tersusun dari 

lapisan pelat bertanduk yang disebut sisik. Karakter sisik yang 

melapisi cangkang penyu adalah kuat, fleksibel, tidak mudah 

rapuh, memiliki bentuk dan pola yang berbeda tergantung dari 

jenis penyu6. 

Penyu adalah satwa migran, yang mampu berpindah 

tempat (melakukan migrasi) dalam jarak ribuan kilometer antara 

daerah tempat mencari makan dan tempat bertelur. Umumnya 

satwa ini bermigrasi dengan jarak yang cukup jauh dengan 

waktu yang tidak terlalu lama. Jarak 3.000 kilometer 

diperkirakan dapat ditempuh dalam kurun waktu 58-73 

hari. Penyu juga diketahui menghabiskan waktunya di laut, 

                                                           
5  Chaeroni F. 2016 
6  [Yayasan Penyu]. 2019 


